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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh

magashid syariah index terhadap dan Islamic social reporting, terhadap
profitabilitas bank syariah di Indonesia. Dalam penelitian ini,
profitabilitas diukur dengan menggunakan ROA (Return On Asset).
sampel penelitian ini adalah bank umum syariah nasional di Indonesia
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016-2019, sebanyak 14
bank syariah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Magashid syariah
index berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank umum syariah.
Sedangkan Islamic social reporting, tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas bank umum syariah.

Kata kunci: Islamic  Social

profitabilitas.

magashid syariah index, Reporting,

ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the effect of the maqgashid sharia
index and Islamic social reporting on the profitability of Islamic banks in
Indonesia. In this study, profitability is measured using ROA (Return On
Assets). The sample of this study is the national Islamic commercial bank
in Indonesia registered with the Financial Services Authority in 2016-
2019, as many as 14 Islamic banks. The results of this study indicate that
the Magashid sharia index has a positive effect on the profitability of
Islamic commercial banks. Meanwhile, Islamic social reporting has no
effect on the profitability of Islamic commercial banks.

Keywords: magashid sharia index, Islamic Social Reporting, profitability.

PENDAHULUAN

Otoritas Jasa Keuangan menyebut industri keuangan syariah
memiliki daya tahan yang lebih tinggi terhadap dampak
pandemi Covid-19. Hal ini terbukti dari pertumbuhan aset
industri keuangan syariah hingga Juli 2020 mencapai Rp
1.639 triliun, tumbuh 20,61% dibandingkan periode yang
sama tahun lalu. Ketua OJK Wimboh Santoso menjelaskan
jumlah aset keuangan syariah tersebut tidak termasuk saham
syariah. Adapun pangsa pasar industri keuangan syariah saat
ini mencapai 9,68%. (https://katadata.co.id, 2020).

Pertumbuhan yang tinggi tersebut didukung oleh
meningkatnya jumlah lembaga keuangan syariah di
Indonesia, misalnya pada sektor perbankan, terdapat 14 bank
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umum syariah, 20 unit usaha syariah, dan 162 BPR syariah. Di sektor pasar modal,
terdapat 464 saham syariah yang beredar, 145 sukuk korporasi, 282 reksadana syariah,
dan 66 sukuk negara. Sementara di industri jasa keuangan nonbank terdapat 215 lembaga
jasa keuangan syariah termasuk didalamnya perusahaan asuransi, pembiayaan,
penjaminan dan lembaga keuangan mikro syariah.

Dalam ajaran Islam terdapat konsep maqasid syariah sebagai tujuan hukum Islam yang
berlaku. Maqgasid syariah menekankan pada perlindungan agama (din), intelek (‘aqgl),
hidup (nafs), garis keturunan (nasl), dan kekayaan (mal). Mahmoud dan Razak (2008)
mengembangkan Magasid Syaria Index (MSI) untuk bank syariah, terdiri dari
Pengukuran Pendidikan Individu (Educating Individuals), Menegakkan Keadilan (Justice
Enforce), dan Kepentingan Umum (Maslahah).

Bank syariah dalam operasionalnya harus memperhatikan magasid dalam kegiatan
usahanya, terutama perlindungan dan peningkatan kualitas aset serta semua barang dan
jasa yang memiliki nilai ekonomis. Selain itu, Bank Syariah juga harus memperhatikan
tanggungjawab sosial, sebagai upaya perlindungan perusahaan kepada masyarakat
disekitarnya. Magasid Syariah juga menunjukkan bahwa bank syariah dalam
operasionalnya harus mempunyai tanggung jawab sosial karena bank syariah mempunyai
kewajiban untuk menciptakan manfaat sosial. Islamic Social Reporting (ISR) merupakan
bentuk laporan aktifttas tanggungjawab sosial bank syariah. Untuk tujuan ini, ada Indeks
yang memasukkan komponen-komponen yang terdiri dari investasi, keuangan, produk, dan
jasa; Komponen tersebut adalah penilaian investasi dan keuangan, produk dan layanan,
insentif tenaga kerja, manfaat sosial, manfaat lingkungan, dan tata kelola organisasi yang
baik. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Apakah Magashid Syaiah Index ini berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank
syariah di Indonesia ?

b. Apakah Islamic Sosial Reporting berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank
syariah di Indonesia?

TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Stakeholder

Ghozali dan Chariri (2007:409) menyatakan bahwa dalam teori Stakeholder Perusahaan
bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus
memberikan manfaat bagi para stakeholder (pemegang saham, kreditor, konsumen,
supplier, pemerintah, masyarakat, dan pihak lain). Dengan demikian, maka keberadaan
suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder
kepada perusahaan tersebut. Teori Stakeholder mampu menjelaskan antara hubungan
perusahaan dengan stakeholder-nya. Stakeholder pada dasarnya dapat mengendalikan
atau memiliki kemampuan untuk mempengaruhi pemakaian sumbersumber ekonomi
yang digunakan perusahaan. Oleh karena itu power stakeholder ditentukan oleh besar
kecilnya power yang dimiliki stakeholder atas sumber tersebut. Dengan kata lain, teori ini
menyatakan bahwa kesuksesan dan hidup matinya suatu perusahaan sangat tergantung
pada kemampuannya menyeimbangkan beragam kepentingan dari para stakeholder atau
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pemangku kepentingan. Jika mampu, maka perusahaan akan meraih dukungan yang
berkelanjutan dan menikmati pertumbuhan pangsa pasar, penjualan, dan laba.

Teori pemangku kepentingan menegaskan itu karena kontrak sosial mengikat perusahaan,
mereka harus bertindak secara bertanggung jawab dan mengkomunikasikannya kepada
berbagai pemangku kepentingan mereka. Aktivitas ISR yang diungkapkan membantu
perusahaan menyampaikannya kegiatan dalam memenuhi tanggung jawab mereka
pemangku kepentingan. Ini bisa dianggap sebagai sarana komunikasi antara perusahaan
dan pemangku kepentingan (Hasan dan Dewi, 2018).

Banyak penelitian untuk mengukur kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia terdiri dari
banyak aspek, seperti aspek efisiensi menurut Rahmawati dan Hosen (2012), Hosen dan
Sutisna (2012), Firdaus dan Hosen (2013), Shafitranata dan Hosen (2014). ), Muhari dan
Hosen (2015), Amalia et al. (2015), profitabilitas menurut Hosen (2012), Hosen dan
Syukriyah (2012), Abdillah et al. (2016), Hosen dan Rahmawati (2016), Solikhin et al.
(2016), dan likuiditas oleh Abdillah et al. (2016), Solikhin dkk. (2016), Hosen dan
Mubhari (2017).

Antonio dkk. (2012), Asutay dan Harningtyas (2015), Al-Mubarak dan Osmani (2010),
dan Soleh (2016) menggunakan MSI dalam penelitiannya untuk mengukur tingkat Kinerja
bank syariah di beberapa negara dan menentukan peringkat bank syariah dari yang
terbaik hingga yang terburuk. Desain penelitian yang sama dilakukan oleh Fauziah dan
Yudho (2013), yang mengukur dan memeringkat bank syariah berdasarkan Indeks ISR.
Penelitian lain Sunarsin dan Ferdiyansyah (2017) meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan Indeks Islamic Social Reporting pada Bank Syariah di
Indonesia.

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pengukuran kinerja keuangan bank syariah
harus didasarkan pada ajaran Islam dan praktik Islam yang diwakili oleh MSI dan ISR.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh MSI dan ISR terhadap profitabilitas,
dimana MSI dan ISR merupakan variabel independen yang belum pernah digunakan pada
penelitian sebelumnya. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran bagaimana
pengaruh variabel syariah dalam meningkatkan kinerja keuangan bank syariah khususnya
untuk mengukur tingkat profitabilitas.

1. Magqasid Sharia Index (MSI)

Mohammed dkk (2008) telah mengembangkan evaluasi kinerja untuk perbankan syariah
berdasarkan magashid index yang merujuk pada konsep magashid syariah Abu Zahrah.
Magashid syariah ini terbagi menjadi 3 variabel yaitu Pendidikan Individu (Tahdzib al-
Nafs), Establishing Justice (Igamah Al-Adl), dan Maslahah (Welfere). Kemudian, dari 3
variabel tersebut ditransformasikan menjadi sepuluh rasio kinerja.

Tujuan pertama, Education The Individual (Pendidikan Individu), dimaksudkan bahwa
bank syariah harus melakukan pengembangan pengetahuan dan keahlian pada individu
sehingga nilainilai spiritual meningkat. Dalam hal ini, agar setiap musim bisa menjadi
sumber kebaikan bukan sumber keburukan bagi masyarakat lingkungannya. Untuk itu
pendidikan ini terbagi menjadi dua, yaitu pendidikan bagi pihak internal dan eksternal
bank syariah. Dlam hal ini, dimana pendidikan atau beasiswa, research (penelitian), dan
training (pelatihan) merupakan bagian pendidikan yang dilakukan bank syariah bagi
karyawan (internal) dan publicity (iklan) merupakan edukasi atau pendidikan bagi
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masyarakat (eksternal). Selanjutnya, variabel yang pertama ini terdiri dari empat rasio
(Mohammed dkk, 2008).

Tujuan kedua, Justice (Keadilan) dimaksudkan bahwa bank syariah harus memastikan 120
kejujuran dan keadilan dalam setiap transaksi dan aktivitas bisnis yang tercakup dalam

produk, pricing, dan ketentuan-ketentuan kontrak. Di samping itu, seluruh akad-akad harus

bebas dari unsur-unsur ketidakadilan seperti maysir, gharar, dan riba. Oleh sebab itu,

variabel yang kedua ini terbagi menjadi tiga rasio, yaitu fair return, functional distribution,

dan interest free product (Mohammed dkk, 2008).

Tujuan ketiga, Maslahah (Kesejahteraan), dimaksudkan bahwa bank syariah harus
mengembangkan proyek-proyek investasi dan jasa sosial untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Karena maslahah (kesejahteraan) merupakan aspek penting bagi
kehidupan manusia, sehingga aspek ini turut menjadi perhatian yang utama khususnya
dalam industri perbankan syariah. Maslahah (kesejahteraan) ini juga selain memberikan
manfaat bagi masyarakat, juga memberikan manfaatnya pada bank syariah itu sendiri.
Selanjutnya, variabel yang ketiga ini terbagi menjadi tiga rasio yaitu profit return, personal
income transfer (zakat), dan investment in real sector (Mohammed dkk, 2008).

Tabel 1. Rata-rata Bobot Nilai dari Tiga Tujuan Syariah dan 10 Elemen Magashid Indeks.

Tujuan Rata-Rata Elemen — Elemen Rata — Rata
Bobot (Dari Bobot (Dari
100%0) 100%0)
01. Pendidikan 30 E1. Hibah Pendidikan 24
(Tadhib al- E2. Penelitian 27
Fard) E3. Pelatihan 26
E4. Publikasi 23
Total 100
02.Menciptakan 41 E5. Pengembalian Yang Adil 30
Keadilan (Ad- E6. Fungsi Distribusi 32
‘Adl) E7. Produk Non-Bunga 38
Total 100
03. 29 E8.Rasio Keuntungan 33
Kepentingan E9.Pendapatan Personal 30
Umum E10.Rasio Investasi pada 27
sektor Riil
Total 100
Total 100 Total 100

2. Indeks Pengungkapan Islam (Islamic Disclosure Index)

Dalam menjalankan usahanya, setiap perusahaan termasuk bank memiliki tanggung jawab
sosial kepada masyarakat terkait dengan operasional bisnis meliputi aspek ekonomi
(profit), sosial (people), dan lingkungan (planet) atau biasa disebut triple bottom line (3P),
yang tertuang dalam Corporate Social Responsibility (CSR).

Bank syariah sebagai perusahaan syariah memiliki tanggung jawab sosial kepada RAAR
masyarakat, terutama terkait dengan nilai-nilai Islam yang terkait dengan aktivitasnya. Hal
ini terlihat dari pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) yang diperoleh dari laporan
tahunan. Nilai ISR diperoleh dari laporan tahunan perusahaan dengan menggunakan
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analisis konten. Indeks ISR yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Indeks ISR
yang dilakukan oleh Fauziah dan Yudho (2013), Lestari (2013) dan Asutay dan
Harningtyas (2016) dengan beberapa penyesuaian (Hosen, et al.,2019).

Islamic social reporting atau Index ISR yaitu standar pengungkapan sosial yang sejalan
dengan prinsip-prinsip syariah. ISR memiliki isi kompilasi atas item-item parameter
tanggungjawab sosial yang ditetapkan oleh sebuah lembaga internasional yang
independen yaitu Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial
Instituions. Indeks tersebut berisi berbagai macam hal yang terkait dengan pedoman
islam, yaitu adanya transaksi bebas dari riba, tidak adanya spekulasi atau ketidakpastian,
adanya pengungkapan mengenai zakat, adanya pengakuan mengenai aspek syariah dan
aspek sosial seoerti shodaqoh, wagaf dan lainsebagainya (Mardliyyah dkk, 2020).

Indeks ISR dikembangkan oleh Othman (2009), indeks ini  merupakan tolak ukur
penerapan tanggung jawab sosial perusahaan syariah yang memuat kompilasi item standar
CSR. Islamic Social Reporting (ISR) terdiri atas item-item standar CSR yang ditetapkan
olen AAOFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Institutions) lalu
dikembangkan lagi oleh para peneliti mengenai item- item CSR yang patut diungkapkan
oleh suatu entitas Islam. Indeks tersebut berisi 6 tema antara lain: investasi dan keuangan,
produk dan jasa, karyawan, masyarakat, lingkungan serta tata kelola perusahaan. Masing-
masing tema memiliki indikator, seluruhnya berjumlah 48 indikator.

3. Profitabilitas

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang didasarkantotal asset tertentu pada perusahaan (Hanafi & Halim,
2014:82). Menurut Hantono (2018) Return on Asset atau Return onlnvestment yaitu rasio
yang menunjukkan tingkat pengembalian bisnis dari seluruh investasi yang telah
dilakukan. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah
laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yangtertanam dalam total asset.

Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total asset. Semakin tinggi hasil
pengembalian aset semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset, begitu pun sebaliknya. Dalam perhitungan
ROA satuan yang digunakan yaitu persentase.

METODOLOGI PENELITIAN

a. Data dan Sampel
Penelitian ini menguji faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah,
dengan variabel Magasid Sharia Index dan Index of Islamic Social Reporting (ISR) dari
tahun 2016 sampai 2019. Bank syariah dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah
di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
tersebut di peroleh dari laporan tahunan masing — masing bank syariah dari tahun 2016
— 2019 yang bersumber dari website resminya.

b. Variabel Penelitian

Variabel Independen
1.  Magqashid syariah index
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Pengukuran Magashid Syariah Index oleh Mohammed et al. (2008) yang menyesuaikan dari
konsep magashid syariah yang dijelaskan oleh Abu Zahrah, yaitu Tahdib al-Fard, Igamah
al-'Adl, dan Jalb al-Maslahah ( Hosen, et al.,2019).

2. Islamic Social Reporting

122

Indeks ISR dalam penelitian ini terdiri dari 48 item pengungkapan yaitu terstruktur dalam
enam tema. Setiap item disclosure yang terdapat dalam laporan tahunan akan diberi
nilai 1, bank syariah mendapatkan nilai maksimal 100 jika memiliki semua item
disclosure. Rumus untuk mendapatkan indeks ISR dapat dijelaskan sebagai berikut:

Islamisc Disclosure = disclosure item x 100%
48

Variabel dependen
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah return on asset (ROA) yang merupakan
salah satu indikator profitabilitas. ROA digunakan untuk mengukur efektivitas Bank
Islam dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Rumus untuk menghitung ROA
adalah:

ROA = laba bersih

Total aset

c. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda karena
variabel independen dalam penelitian lebih dari dua. Teknik ini digunakan
untuk mengetahui hubungan dan seberapa besar pengaruh dari variabel -
variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).

HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan
bantuan program statistik. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika probabilitas
lebih besar atau sama dengan dari nilai alpha yang ditentukan, yaitu 5%, maka data
dikatakan berdistribusi normal, dan sebaliknya jika probabilitas kurang dari 5%,
maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 2.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 14
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 2,49844948
Most Extreme Differences | Absolute ,147
Positive ,128
Negative -,147
Test Statistic ,147 RAAR
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢ Vol-2 No.1
a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

123 d. This is a lower bound of the true significance.
Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa, nilai asymp. Sig 0,20, artinya lebih besar dari
dari 0,05 sehingga disimpulkan data berdistribusi normal.
b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada korelasi
antara kesalahan penggunaan pada periode t dengan kesalahan penggunaan periode t-1
(sebelumnya).
Tabel 3. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,853% 127 677 2,71610 2,326
a. Predictors: (Constant), ISR, MSI
b. Dependent Variable: Profitabilitas
Dari hasil uji Durbin Watson tes diatas, diperoleh angka sebesar 2,326 lebih besar
dari batas atas (du) sebesar 1,254, dan kurang dari 2(total variabel independen)-
1,254 atau sebesar 1,072. Maka disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.
c. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel independen. Menurut Ghozali (2011), model regresi
yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi diantara variabel independen. Jika
terdapat korelasi yang tinggi variabel independen tersebut, maka hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen menjadi terganggu. Ada tidaknya
multikolinearitas dalam model regresi dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dan
nilai Tollerance (T). Jika nilai VIF < 10 dan nilai T > 0,01, maka tidak terjadi
multikolinearitas.
Tabel 4. Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Standardize
d
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 | (Constant) | -22,418| 16,687 -1,343| ,206
X1 12,313| 26,418 127 ,466| ,650 334 2,998
X2 42,765| 15,637 ,746| 2,735| ,019 334 2,998
B— a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
RAAR Dari hasil jian di ilai tol lebih b dari 0,01 dan VIF k dari 10
Vol Nowl ari hasil pengujian diatas nilai tolerance lebih besar dari 0,01 dan urang dari 10,

maka disimpulkan tidak terjadi gejala mulitkolinearitas.
d. Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain

(Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini menggunakan Uji Glejser “oa
Tabel 6. Uji Heterokedastisitas
Standardize
d
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 |(Consta 8,737 9,777 ,894| 391
nt)
ISR -7,780 15,478 -,241 -1 ,625
,503
MSI -3,278 9,161 -,172 - 727
,358

Dari hasil pengujian diatas probabilitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan sebesar
5%, atau 0,05. Sehingga disimpukan tidak terjadi gejala heterokedastisitas.
2. Uji Hipotesis

a. Uji koefisien Determinasi

Tabel 5. Adjusted R?

Adjusted R | Std. Error of Durbin-

Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,8532 727 677 2,71610 2,326

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Dari hasil pengujian adjusted R? diperoleh angka sebesar 0,667 atau 66,7% . hal
ini berarti 66,7% variasi Profitabilitas dapat dijelaskan oleh kedua variabel
independennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab sebab lain diluar model

diatas.

b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Hasil uji statistik t dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6. Hasil uji parameter individual (uji t)
Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S —

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant | 22,418 16,687 -| ,206

) 1,343 0.1

ISR 12,313 26,418 ,127| ,466| ,650
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\ [ MSI | 42,765| 15,637 746] 2,735| ,019]
a. Dependent Variable: Profitabilitas
Berdasarkan Tabel diatas maka dapat dibentuk persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:

| Profitabilitas = -22.418 + 12.313 ISR + 42,765 MSI +e |

1. Nilai konstanta sebesar -22,418 menunjukkan bahwa apabila variabel magashid
syariah index dan Islamic Social Reporting bernilai 0 maka nilai profitabilitas bank
syariah akan memiliki nilai sebesar -2241,8%.

2. Nilai koefisien variabel Islamic Social Reporting sebesar 12,313 menunjukkan setiap
peningkatan 1 Islamic Social Reporting maka akan menaikkan nilai profitabilitas bank
syariah sebesar 1231,3 dengan asumsi variabel lainnya dianggap bernilai 0.

3. Nilai koefisien variabel magahid syariah index sebesar 42,765 menunjukkan setiap
peningkatan 1 magahid syariah index maka akan menaikkan nilai profitabilitas bank
syariah sebesar 4276,5 dengan asumsi variabel lainnya dianggap bernilai 0

Dari tabel diatas, diperoleh hasil pengujian hipotesis sebagai berikut;

Hipotesis 1; Islamic Social Reporting berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank
umum syariah di Indonesia.

Berdasarkan Tabel diatas, hasil uji parsial pengaruh Islamic Social Reporting terhadap
profitabilitas diperoleh nilai thiung Sebesar 0,466 dengan nilai signifikansi sebesar 0,650.
Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Islamic
social reporting tidak berpengaruh terhadap profitabilitas sehingga dapat dikatakan bahwa
hipotesis pertama yang menyatakan islamic social reporting berpengaruh positif terhadap
profitabilitas bank umum syariah di tolak.

Hipotesis 2 : Magashid syariah index berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank
umum syariah di Indonesia

Berdasarkan Tabel diatas, hasil uji parsial pengaruh magashid syariah index terhadap
profitabilitas diperoleh nilai thiung Sebesar 2,735 dengan nilai signifikansi sebesar 0,019.
Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel magashid
syariah index berpengaruh positif terhadap profitabilitas sehingga dapat dikatakan bahwa
hipotesis pertama yang menyatakan magashid syariah index berpengaruh positif terhadap
profitabilitas bank umum syariah di terima.

SIMPULAN DAN SARAN

ISR atau Index ISR yaitu standar pengungkapan sosial yang sejalan dengan prinsip-prinsip
syariah. ISR memiliki isi kompilasi atas item-item parameter tanggungjawab sosial yang
ditetapkan oleh sebuah lembaga internasional yang independen yaitu Accounting and
Auditing Organization for Islamic Financial Instituions.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zuliana dan Aliamin
(2019), Arifin dan Wardani (2016)yang menyatakan bahwa ISR tidak berpengaruh
terhadap kinerja bank syariah di Indonesia, yang diproksikan dengan ROA.

Berbeda dengan Hasil penelitian diatas, oleh Adisaputra (2016) dan Harahap (2017),
Santika (2019) juga membuktikan secara empiris bahwa Islamic social reporting
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (ROA) bank umum syariah.
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Pengukuran kinerja bagi perbankan syariah harusnya berbeda dengan pengukuran Kinerja
bank konvensional. Karena bank syariah dalam operasionalnya menggunakan prinsip
syariah, yang membedakan dengan bank konvensional. Dalam pengukuran kinerja bank
syariah ini tidak hanya berfokus pada laba dan ukuran keuangan lainnya, tetapi
memasukkan nilai-nilai syariah dari perbankan yang mencerminkan ukuran manfaat non
profit yang sesuai dengan tujuan bank syariah. Dalam prinsip syariah yang disebut
magashid syariah index (MSI). Model MSI ini telah banyak digunakan dalam penelitian
untuk mengukur kinerja perbankan syariah di berbagai Negara termasuk di Indonesia.
Beberapa penelitian yang menggunakan magashid syariah index pada perbankan syariah
yaitu Muhamed & Dzuljastri (2008), Sudrajat & Sodig (2016), Firmansyah (2018),
Rusydiana & Firmansyah (2018).

Hasil penelitian ini bahwa Maqgasid syariah index (MSI) berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian Berlianti dan Ruhadi (2018), Maulina dan
Kustyaningsih (2019), pratiwi dan setiawan (2019).

Magasid syariah index (MSI) dikembangkan berdasarkan tiga faktor utama vyaitu
pendidikan individu, penciptaan keadilan, dan pencapaian kesejahteraan, dimana tiga
faktor tersebut sesuai dengan tujuan umum magasid syariah yaitu “mencapai kesejahteraan
dan menghindari keburukan”. Ketiga tujuan ini bersifat universal yang seharusnya menjadi
tujuan dan dasar operasional setiap entitas berakuntabilitas publik, tidak hanya bank
syariah tetapi juga bank konvensional, karena berkaitan dengan kesejahteraan bagi semua
pemangku kepentingan, bukan hanya pemegang saham atau pemilik perusahaan.

Dalam penelitian ini membuktikan bahwa magashid syariah indeks (MSI) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah. Hal ini menunjukkan
bahwa, penerapan MSI mampu meningkatkan profitabilitas bank umum syariah. Artinya,
semakin tinggi penerapan MSI akan akan meningkatkan profitabilitas bank umum syariah.
Selain itu, penerapan MSI tidak menganggu perusahaan dalam memperoleh laba. Oleh
karena itu, penerapan prinsip syariah dalam perbankan memberikan jaminan bahwa
perusahaan tidak semata-mata harus mengejar profit, tapi juga memberi pendidikan
individu, penciptaan keadilan, dan pencapaian kesejahteraan bagi penggunanya.
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